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Latar belakang penelitian ini adalah keinginan penulis untuk mengetahui 
kritik sosial dalam kumpulan puisi Aku Ingin Jadi karya Wiji Thukul. kemudian 
diinterpretasikan dengan pendekatan hermenutika Paul Ricoeur. Kumpulan puisi Aku 
Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul merupakan gabungan dari beberapa puisi 
Penerbit Indonesia Tera dan terbit pada tahun 2004. Penelitian ini bertujuan (1) 
mendeskripsikan bentuk dan  makna bahasa kiasan metafora dalam sajak “Nyanyian 
Akar Rumput”, “Peringatan”, “Di Bawah Selimut Kedamaian Palsu”, “Bunga dan 
Tembok”, dan “Aku Menuntut Perubahan” yang terdapat dalam kumpulan puisi Aku 
Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul; (2) menjelaskan makna simbol yang terdapat 
dalam sajak-sajak yang telah disebutkan karya Wiji Thukul; (3) menguraikan kritik 
sosial dalam sajak tersebut.  
 Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa dan kalimat yang 
terdapat dalam sajak tersebut. Sumber data primer atau utama adalah lima sajak yang 
terdapat dalam buku kumpulan puisi Aku Ingin jadi Peluru, karya Wiji Thukul. 
sedangkan data sekunder diperoleh dari penelitian terdahulu, khususnya penelitian 
sastra. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik non interaktif, 
yakni analisis isi. Peneliti menggunakan teknik ini dengan langkah-langkah, antara 
lain: (1) membaca objek penelitian berulang kali; (2) mempelajari teori yang relevan 
dengan tema penelitian, yakni hermenutika Paul Ricoeur; (3) mencatat semua data 
yang berupa kata, frasa, klausa atau kalimat penting yang terdapat dalam sajak-sajak 
tersebut. Sedangkan teknik analisis data antara lain langkah objektif (penjelasan), 
reflektif (pemahaman), filosofis, penafsiran dan perumusan kesimpulan. 
 Berdasarkan  hasil penelitian, dapat penulis simpulakan, berikut: pertama, 
metafora dalam sajak-sajak yang menjadi sample penelitian  didominasi metafora 
kata (word metaphor); kedua, simbol dalam sajak diteliti menyiratkan rakyat yang 
menempati posisi termajinalkan dari pemimpinnya, sikap ke egoisan penguasa dan 
kenyataan sosial yang pait dalam lingkungan masyarakat; ketiga, kritik sosial dalam 
sajak yang diteliti adalah kritik terhadap penguasa yang sewenang-wenang. Kritik 
terhadap perlawanan rakyat kecil, serta kritik terhadap kenyataan sosial yang terjadi 
dimasyarakat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
A.Teeuw mengatakan bahwa sastra tidak ditulis dalam kekosongan 
budaya, dalam hal ini sastra ditulis sebagai media untuk menyampaikan 
sesuatu, yakni nilai-nilai kehidupan. A.Teeuw juga menyampaikan sastra 
adalah alat yang sangat penting untuk mempertahankan model yang sesuai 
dengan adat istiadat pandangan dunia konvensional dan untuk menanamkan 
pada angkatan muda kode nilai, tingkah laku dan kode etik. Sastra sebagai 
representasi pikiran dan perasaan manusia sebagai makhluk sosial. Dari situ 




Karya sastra merupakan karya imajinatif yang menggunakan bahasa 
baku yang mempunyai fungsi estetika dominan. Dimana sastra memiliki tiga 
genre yaitu puisi, prosa, dan drama. Kata dalam sastra khususnya puisi 
membentuk sebuah teka teki yang harus dicari jawabannya. Karena pada 
dasarnya karya sastra adalah salah satu media komunikasi yang 
mendayagunakan bahasa untuk mengungkapkan kondisi kehidupan manusia. 
Ini perlu adanya pemahaman komunikasi sastra. Dimana komunikasi sering 
dipahami secara umum sebagaimana lazimnya dalam komunikasi, dimana 
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pesan dari komunikator disampaikan kepada komunikan, masalahnya tidak 
sesederhana itu. Begitu juga sebaliknya, sebagaimana muncul dalam 
anggapan umum bahwa sastra itu rumit.
2
 
Kemampuan sastra dalam menyampaikan pesan, menempatkan sastra 
sebagai sarana kritik sosial. Seperti contohnya dalam lingkungan sekitar, baik 
kalangan pelajar sekolah menengah, mahasiswa maupun masyarakat umum 
menjadikan puisi sebagai alat demontrasi menyampaikan keluh kesahnya. 
Disinilah sastra sebagai media komunikasi.
3
 
Puisi salah satu karya sastra yang banyak digunakan sebagai media 
komunikasi. Puisi merupakan dunia dalam kata, dunia yang dikonstruksi oleh 
penciptanya, dimana dunia itu selalu mengekspresikan pemikiran yang 
membangkitkan perasaan dan merangsang imajinasi panca indra dalam 
susunan kata yang berirama.
4
 
Sebagai salah satu media komunikasi, banyak sekali sastrawan yang 
memilih puisi sebagai alat untuk mengungkapkan apa yang ada dipikirannya. 
Melalui sebuah karya puisi, seorang penyair bebas mengekspresikan diri 
dengan cara membentuk sebuah kata-kata yang dirangkai sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan makna, gagasan maupun nilai kehidupan didalamnya. 
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Karena sebuah puisi ditulis bisa bertemakan apa saja termasuk untuk 
mengkritisi, memberontak dan menggambarkan realita sosial. 
Pada era pemerintahan Orde Baru walaupun banyak diwarnai 
penerbitan karya sastra, tetapi ditengah banyaknya penerbitan itu banyak 
karya-karya yang menarik perhatian yang merupakan karya puisinya Wiji 
Thukul. Ia banyak menghasilkan karya-karya yang jelas menceritakan 
keadaan pada saat Orde Baru, karya-karya tersebut terkumpul dalam sebuah 
buku salah satunya yaitu kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji 
Thukul. Thukul kerap kali menciptakan karya-karya yang menyinggung dan 
mengkritik tentang nilai-nilai kemanusiaan yang terjadi pada masa rezim orde 
baru. Sosok wiji Thukul hadir ditengah wacana kekerasan yang menekannya 
selama puluhan tahun. Ia merupakan penyair yang gigih. 
Wiji Thukul adalah sosok penyair yang dianggap berhasil memotret 
realitas yang terjadi disekitarnya, dengan berbekal kejujuran dan 
keberaniannya Thukul mampu mendeskripsikan situasi yang terjadi melalui 
karya karyanya sebagai media komunikasi. Sebagai seorang aktivis sosial, 
Wiji Thukul dikenal sebagai seorang yang dekat dengan kelas sosial 





itulah Thukul kerap kali membuat puisi yang jika diteliti secara ilmiah 
puisinya mengandung kritik-kritik sosial.
5
 
Wiji Thukul mengemas puisinya yang bertema kritik sosial yang 
merupakan kejadian atau realitas sosial yang ada dilingkungannya sendiri. 
Banyaknya karya sastra yang mengungkapkan tentang kritik sosial secara 
tidak langsung menggambarkan bahwa terjadi adanya ketidakbenaran dalam 
tatanan sistem sosial dan dianggap kurang baik. Puisi Wiji Thukul lebih 
banyak bernada protes mirip seperti puisi pamflet W.S Rendra dalam Potret 




Dalam kumpulan puisi  Aku Ingin Jadi Peluru banyak dijumpai tanda 
baca seru sebagai tanda penegasan dan bentuk perlawanan. Kata-kata yang 
digunakan Thukul sederhana, jelas akan tetapi tegas. Karena Thukul lebih 
memprioritaskan puisinya supaya mudah dipahami oleh masyarakat awan, 
sehingga ia seringkali menggunakan kata-kata yang biasanya digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Bagi Thukul menyampaikan amanat lebih 
penting dari perubahan tradisi puisi sendiri. 
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Kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru benar-benar menggambarkan 
realitas sosial saat itu, kumpulan puisi tersebut tidak hanya menarik untuk 
dibaca, akan tetapi menarik juga untuk diteliti. Karena memang terdapat 
banyak sekali kritik sosial yang tergambar dalam sajak-sajaknya, dari 
pengarangnya juga seorang yang bekerja sebagai buruh serabutan yang aktif 
dalam gerakan-gerakan buruh sampai akhirnya hilang pada masa 
pemerintahan Orde Baru. 
Kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru merupakan kumpulan puisi 
yang mengetengahkan realitas sosial dalam masyarakat. Karena itu, kumpulan 
puisi tersebut tidak cukup jika hanya sekedar dibaca, akan tetapi juga menarik 
untuk diteliti. 
Di sini akan dibahas bagaimana Hermeneutika Paul Ricoeur 
menafsikan terhadap kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji 
Thukul. Karena Hermeneutik menurut Ricoeur merupakan teori tentang 
bekerjanya pemahaman dalam menafsirkan teks. Ricoeur memperluas definisi 
Hermeneutikanya dari sekedar interpretasi terhadap simbol-simbol menjadi 
perhatian kepada teks. Dalam hal ini hanya akan berhubungan dengan kata-
kata tertulis. 
Berdasarkan penuturan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa sebuah 
karya sastra bisa saja mengangkat realitas apa saja yang ada, dan menjadi 
senjata para penyair untuk melawan para penguasa . melalui sebuah karya 





Selain sebagai media penyampaian komunikasi, puisi mampu dijadikan 
sebagai media kritik sosial. 
Berangkat dari persoalan tersebut, penulis bermaksud dan tertarik 
untuk melakukan penelitan yang berjudul “ Kritik Sosial dalam Kumpulan 
Puisi Aku Ingin Jadi Peluru  Karya Wiji Thukul Kajian Hermeneutika Paul 
Ricoeur” . 
B. Definisi Operasional 
1. Kritik Sosial 
Kritik sosial merupakan istilah yang dibentuk dari kata kritik dan 
sosial. Menurut Suyitno, kata kritik berasal dari bahasa yunani kuno krites 
untuk menyebut hakim. Dala m Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah 
kritik memiliki arti kecaman atau tanggapan yang sering disertai dengan 
argumentasi baik maupun buruk tentang sesuatu karya, pendapat, maupun 
tindakan. 
Adapun sosial berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kehidupan kemasyarakatan. Kritik sosial adalah salah satu bentuk 
komunikasi dalam masyarakat yang bertujuan sebagai kontrol terhadap 
jalannya sistem sosial atau proses bermasyarakat. Menurut Susetiawan 
kritik sosial terjadi karena ada ketimpangan sosial, kebijakan pemerintah 






Kritik sosial diharapkan bersifat membangun, sehingga tidak 
hanya berisi sebuah celaan, kecaman terhadap situasi kondisi tertentu. Hal 
tersebut perlu supaya tidak menimbulkan permusuhan dan konflik sosial. 
Meskipun pada dasarnya kritik sosial muncul karena adanya konflik sosial 
yang meliputi ketimpangan sistem sosial, kemiskian, serta kebijakan 
pemerintah yang tidak merakyat, dan lain sebagainya. karena hal itu 
masyarakat menyuarakan pendapat, tanggapan, dan kritikan terhadap hasil 




Sastra merupakan gambaran hasil rekaan seseorang yang di latar 
belakangi kehidupan, kondisi lingkungan dan kejadian sekitar pengarang. 
Pengarang juga sebagai anggota masyarakat. Ia hidup dan berelasi dengan 
orang-orang lain disekitarnya. Maka dari itu selalu ada relasi antara karya 
sastra dengan masyarakat tempat pengarang hidup. 
Karya sastra yang baik adalah karya sastra yang dapat 
meninggalkan kesan bagi pembacanya. Pembaca dapat melebur menjadi 
satu dengan karya tersebut, serta mendapat kepuasan karena sastra. 
Sehingga dalam kondisi seperti itu karya sastra mampu dijadikan sebagai 
media komunikasi, media dakwah, juga sebagai media kritik untuk 
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melakukan perubahan yang lebih baik. Karya sastra dengan medium 
bahasa dapat mendorong manusia untuk menjiwai nilai-nilai kemanusian, 
kerohanian, kemasyarakatan, dan lain sebagainya.
8
 
Proses kreatif, imajinatif sangat diperlukan dalam membuat karya 
sastra. Pengarang harus mampu mengetahui tatanan bahasa yang mudah 
dimengerti tetapi sebetulnya memiliki makna yang sangat dalam. Karena 
itu bahasa dalam sastra sering kali mengalami pemutarbalikan dari bahasa 
praktis sehari-hari. Bahasa yang sudah dikenal dalam kehidupan sehari-
hari digali dan disulap supaya memiliki makna baru. Karya sastra 
memiliki bentuk dan gaya yang khas. Kekhasan karya sastra dibedakan 
atas genre karya sastra yaitu Puisi, Prosa dan drama.
9
 
3. Kumpulan Puisi Aku Ingin Jadi Peluru 
Kumpulan Puisi Aku Ingin Jadi Peluru merupakan sebuah buku 
yang berisikan sajak-sajak Wiji Thukul dari masa ‘pelarian’ hingga 
sampai tidak diketahui keberadannya. serta menampilkan kepenyairan 
Wiji Thukul secara lengkap. Kumpulan sajak Aku Ingin Jadi Peluru terdiri 
dari 5 sub bagian kumpulan sajak. Bagian 1 memuat 49 sajak, bagian 2 
memuat 18 sajak, bagian 3 memuat 16 sajak, bagian 4 memuat 29 sajak, 
dan bagian lima memuat 28 sajak.  
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4. Wiji Thukul 
Bernama asli Widji Widodo, lahir di Surakarta, Jawa Tengah, 26 
Agustus 1963. Thukul merupakan salah satu tokoh yang ikut melawan 
penindasan rezim Orde Baru. Wiji Thukul meninggal di tempat dan waktu 
yang tidak diketahui. Perjalanan hidupnya penuh dengan persoalan yang 
dapat dikatatan rumit. Dinyatakan di culik dan hilang sejak 27 Juli 1998 
pada umur 34 Tahun. Thukul adalah sastrawan dan aktivis hak asasi 
manusia berkebangsaan Indonesia. 
10
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 
atas, maka penulis merumuskan suatu permasalahan. 
 Adapun rumusan masalah yang di ambil adalah: 
 “Bagaimanakah muatan kritik sosial yang terkandung dalam kumpulan 
puisi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul?” 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan kritik sosial dalam kumpulan 
puisi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pembaca 
Dapat memberikan wawasan baru tentang muatan kritik sosial dalam 
suatu karya sastra, dan menjadikan karya sastra sebagai alat 
komunikasi untuk menyampaikan pesan realitas sosial yang terjadi. 
b. Bagi Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 
Dapat mengembangkan bahan masukan pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama tentang kritik sosial dalam suatu karya sastra 
yang perlu dikaji melalui penelitian. Karena sastra juga bagian dari 
komunikasi yang posisinya digunakan sebagai media komunikasi. 
c. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan masukan tentang mengkaji suatu karya sastra yang 
mengkritisi kondisi realitas sosial yang terjadi, sehingga ketika 
membaca suatu karya sastra tidak sekedar membaca, tetapi bisa 
memaknai lebih dalam lagi. 
2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan data awal untuk 
mendapatkan data yang lebih komprehensip dan diharapkan bisa menambah 
dan memperkaya khazanah keilmuan. Penelitian ini diharapkan dapat 








F. Kajian Pustaka 
Selain untuk menghindari penjiplakan hasil penelitian sejenis, 
pemaparan literature review atau kajian pustaka bertujuan untuk mempertajam 
metode penelitian, memperkuat pemaparan teoritik dan memperoleh informasi 
tentang penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh penulis sebelumnya.
11
 
Penyusunannya dengan memaparkan pustaka-pustaka sejenis sesuai dengan 
identifikasi masalah ini. Adapaun penelitian yang pernah dilakukan 
diantaranya adalah: 
1. “Politik dan Sastra Suatu Studi Hermeneutika Terhadap Karya Sastra 
Djaga Depari” penelitian ini oleh Marco Bangun. Departemen Ilmu 
Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sumatera Utara tahun 
2011. Menurut Penelitiannya, perjuangan dan berpolitik tidak harus 
mengangkat senjata, duduk di parlemen ataupun lainnya melainkan dapat 
dilakukan melalui karya sastra dan lagu. 
Persamaan dengan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 
menggunakan Hermeneutika untuk mengkaji penelitian. Adapun 
perbedaannya adalah jika Marco Bangun mengulik persoalan pilitik dan 
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menggunakan karya sastra Djaga Depari, penulis mengangkat krtitik 
sosial dan menggunakan karya sastra Wiji Thukul.  
2. Kedua, “Kritik Sosial dalam Sajak Alang-alang Karya Abdul Wachid B.S 
(Kajian Hermeneutika Paul Ricouer). Penelitian ini oleh Ahmad Dahlan  
Fakultas Dakwah Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 
2018. Menurut penelitiannya, kritik sosial dalam sajak “Alang-alang” 
merupakan representasi kritik perilaku penguasa yang condong pada 
kepentingan pribadi dan golongan. 
Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
mengangkat kritik sosial dan menggunakan analisis hermeneutika Paul 
Ricoeur. Perbedaanya yakni jika penulis meneliti sebuah kumpulan puisi 
Aku Ingin jadi Peluru karya Wiji Thukul, Ahmad Dahlan hanya meneliti 
satu sajak yaitu sajak “Alang-alang” Karya Abdul Wachid B.S.12 
3.  “Makna Kritik Sosial Pada Puisi Karya Wiji Thukul (Analisis Semiotik 
puisi Wiji Thukul pada Buku Kumpulan Puisi Nyanyian Akar Rumput)”. 
Penelitian ini oleh Febri Hardiansyah. Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang tahun 
2016. Menurut penelitiannya, puisi tidak hanya sebuah kata yang disusun 
sedemikian rupa, tetapi didalamnya tentu memiliki makna yang dalam 
yang dapat di maknai lebih jauh. 
                                                             
12
 Ahmad Dahlan, “Kritik Sosial dalam Sajak Alang-alang Karya Abdul Wachid BS”, Skripsi, 
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Persamaannya dengan penelitian penulis, sama-sama 
menggunakan puisinya Wiji Thukul dan juga mengangkat kritik sosial. 
Adapun perbedaannya adalah jika Febri menggunakan keseluruhan dari 
kumpulan puisinya Wiji Thukul yang dimuat dibuku Nyanyian Akar 
Rumput, penulis menggunakan kumpulan Puisi Aku Ingin jadi Peluru, 
serta penulis menggunakan kajian Hermeneutika. 
4. “Kritik Sosial Pada Lirik Lagu (Analisis Hermeneutika pada Lirik Lagu 
Kelompok Musik Seringai, Efek Rumah Kaca dan Homicide)”. Penelitian 
ini oleh M.Khairil Anwar. Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Lampung tahun 2017. Menurut penelitiannya 
kritik sosial merupakan upaya bentuk komunikasi yang dilakukan seorang 
pengarang, dengan cara memberikan suatu tanggapan terhadap persoalan-
persoalan yang ia lihat pada masyarakat. Dari enam lirik lagu yang 
masing-masing ditulis oleh kelompok musik Seringai, Efek Rumah Kaca, 
dan Homicide terdapat muatan kritik terhadap realita politik, kritik 
terhadap kapitalisme, serta kritik terhadap kebebasan dalam berpendapat. 
Persamaannya dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas kritik sosial menggunakan analisis Hermeneutika Paul Ricoeur. 
Perbedaanya adalah jika Khairil menggali kritik sosial yang ada pada lirik 
lagu efek rumah kaca, penulis meneliti kritik sosial yang ada pada 





5. “Analisis Makna yang Terkandung dalam Puisi Karya Wiji Tjukul Yang 
Berjudul Peringatan.” Jurnal Penelitian Volume 1 Nomor 5,  oleh Eri 
Ramdani, Viky Martian dan Woro Wuryani IKIP Siliwangi tahun 2018. 
Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan 
karyanya Wiji Thukul dalam penelitian. Perbedaannya adalah jika peneliti 
spesifik mencari kritik sosial dari beberapa sajak dalam kumpulan puisi 
Aku Ingin Jadi Peluru Karya Wiji Thukul dan menggunakan kajian 
Hermeneutika Paul Ricoeur, Eri dkk yaitu mencari makna yang 
terkandung  menggunakan satu sajak saja.
13
 
Dari beberapa penelitian dengan tema yang dijabarkan diatas 
penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dari segi metodologi, 
penggunaan teori, subjek dan fokus penelitian dengan judul “Kritik Sosial 
dalam kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru karya Wiji Thukul” dapat 
dipertanggung jawabkan. 
6. Sistematika Pembahasan 
Penelitian skrispi ini dibuat secara terperinci dan sisitematis agar 
memberikan kemudahan bagi pembacanya untuk memahami makna 
didalamnya. maka secara garis besar penulis membuat sistematika penulisan 
yang merupakan satu kesatuan antara satu dengan lainnya yang dapat dilihat 
sebagai berikut: 
                                                             
13
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 Bab 1 merupakan Pendahuluan yang berisi tentang pokok 
permasalahan yang mencakup latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika penulisan. 
 Bab II yaitu Tinjauan Teoritis yang berupa uraian dari berbagai hal 
yang berkaitan dengan bab-bab berikutnya. Hal-hal yang peneliti kemukakan 
terdiri dari Realitas Sosial, Puisi Kritik Sosial beserta sub-babnya dan  Konsep 
Hermeneutika Paul Ricoeur. 
Bab III yakni Metode Penelitian tersusun atas pendekatan penelitian, 
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, langkah-langkah 
pengelolaan data, dan analisis data. 
 Bab IV yaitu Hasil Penelitian dan Pembahasan, tersusun atas: Biografi 
penulis buku Aku Ingin Jadi Peluru, Kumpul an Puisi Aku Ingin Jadi Peluru, 
Latar belakang pemodruksi teks, Hubungan antar teks, dan Pembahasan kritik 
sosial yang terdapat pada kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru dengan 
kajian Hermeneutika Paul Ricoeur. 
 Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan saran-saran. 
 Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, 










kritik sosial diangkat ketika kehidupan dinilai tidak selaras dan tidak 
harmonis, ketika masalah-masalah sosial tidak dapat diatasi dan perubahan 
sosial mengarah kepada dampak-dampak dalam masyarakat. Kritik sosial 
disampaikan secara langsung maupun tidak langsung. Kritik sosial dapat 
disampaikan melalui media. Media penyampaian kritik sosial beraneka ragam 
jenisnya. Karya sastra adalah salah satu media paling ampuh untuk 
menyampaikan kritik sosial. Salah satunya adalah puisi. 
 Kritik sosial yang mengalir dalam tiap-tiap puisi Wiji Thukul memiliki 
nilai tertentu yang dapat membuat pembacanya tahu apa yang dialami Wiji 
Thukul serta orang-orang yang berada di lingkungan sekitarnya. Puisi tidak 
hanya digunakan dalam menyampaikan perasaan cinta yang selama ini 
dipahami orang awam, tetapi puisi juga bisa menjadi media, penyampaian 
rasa benci dan gugatan terhadap ketidakadilan dan kesewenang-wenangan 
pemimpin. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui 
kajian hermeneutika Paul Ricoeur, maka peneliti menemukan metafora yang 
terdapat dalam kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru didominasi dengan 





tidak banyak menggunakan kata kiasan yang memiliki makna yang harus 
melakukan Analisa lebih dalam melainkan kalimat yang sudah transparan 
yang perlu pemaknaan secara singkat saja. Simbol-simbol yang terdapat 
dalam kumpulan puisi Aku Ingin Jadi Peluru merepresentasikan kritik 
terhadap perilaku penguasa yang condong pada kepentingan pribadi dan 
golongan serta menyiratkan posisi rakyat yang menempati posisi dibawah dan 
selalu tertindas. 
Tiga konsep kritik sosial yang diusung dalam kumpulan puisi Aku 
Ingin Jadi Peluru berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari metafora dan 
simbol hermeneutika Ricoeur. Pertama, konsep kritik sosial terhadap 
penguasa, yang mana melakukan penindasan terhadap rakyat kecil. Kedua, 
konsep Kritik sosial terhadap perlawanan rakyat kecil, yaitu mencoba 
menentang tindak penindasan penguasa serta menuntut untuk adanya 
perubahan yang lebih baik dalam lingkungan sosial masyarakat. Dan yang 
ketiga adanya kritik sosial terhadap kenyataan sosial yang terjadi 
dimasyarakat. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi para pemimpin 
Semoga lebih mengutamakan kepentingan sosial daripada kepentingan 





juga turut berpartisipasi bersama pemimpin dalam menyelesaikan masalah 
yang ada. Semoga tidak ada lagi hukum yang tumpul ke atas dan runcing 
ke bawah. 
2. Bagi Sastrawan 
Dengan ini diharapkan lebih menghasilkan karya-karya yang lebih peka 
terhadap apa yang terjadi dilingkungan masyarakat. Agar dapat mewakili 
rasa masyarakat secara umum. 
3. Bagi pembaca 
Penelitian ini (sastra) dengan kajian hermeneutika Paul Ricoeur dapat 
dikatakan masih jarang. oleh sebab itu, penelitian dengan metode ini perlu 
ditingkatkan lagi wilayah kajiannya. 
C. Penutup 
Alhamdulillah dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT 
yang telah melimpahkan taufiq dan hidayahNya sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 
memberikan sumbangan dan khasanah bagi dunia Pendidikan sekaligus dapat 
menambah wawasan bagi para pembaca yang akhirnya semoga skripsi ini 
dapat menambah wawasan bagi para pembaca. Semoga skripsi ini dapat 
memberi manfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca umumnya. 
Peneliti juga menyadari bahwasanya skripsi ini masih dalam tahap belajar 
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